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‘ Diskursus Relasi Ma'éy‘crckat,' Bisnis & Mediq

Pengantar

Dalam satu dekade terakhir ini topik CSR men_]adl pembicaraan’

penting dikalangan baik bisnis, pemerintahan, organisasi swadaya
masyarakat maupun perguruan tinggi. Satu sisi diskusi yang

berlangsung banyak membahas bagaimana penerapan strategis

kegiatan fi Iantrbp'i dari seseorang atau perusahaan di sisi lain adalah
bagaimana perusahaan berpartisipasi atas isu-isu lingkungannya —
terutama komunitas sekitar.

Diskusi mengenai CSR tidak lépas dari berbagai dinamika

ekonomi politik & bisnis global. Beberapa hal penting yang muncul _

adalah, tentang bagaimana perilaku kapitalisme bisnis yang serakah
dan eksploitatif sehingga semakin memperkuat fenomena
kemiskinan global. Berikutnya adalah gerakan anti korupsi dan
ketidakadilan, yang kemudian memunculkan konsep Good Corporate
Governance (GCG), sebagai dorongan : untuk menghasilkan output
yang- baik (bisnis) juga harus memiliki input dan proses yang baik
—jujur dan transparan. Selanjuthya adalah mengenai konsep

kemitraan yang hendak dibangun oleh baik komunitas maupun

entitas bisnis yang bergerak dalam wilayah yang bertetangga.
Pertanyaah penting dalam diskusi adalah apakah konsep-

tualisasi dan aplikasi CSR merupakan éjaWantah dari konsep

kemitraan perusahaan dengan lingkungannya, apakah bukan

merupakan bentuk baru dari konsep kapitalisme, dalam pengertian’

melakukan peredaman atau perdamaian sistematis atas “tetangga”

entitas bisnis, atau jika mengambil pengalaman sejarah masa-

penjajahan Belanda, merupakan “politik etis”, politik bayar hutang
atas perilaku bisnis/ perusahan. Memerlukan kajian yang cukup
komprehensif mengenai hal tersebut. Diskusi mengenai CSR dapat
dimulai dlkembangkan dari beberapa catatan /pengalaman praktek
yang ada.
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“Diskursus Relasi Masyarakat, Bisnis & Media
Kefedibaidn bisnis
- Untuk memahami- ‘bagaimana: hubungan ‘antara orgamsasx

-

perusahaan dengan masyarakat/lmgkungannya atau sering disebut

.sebagai “stakeholder, dapat digambarkan melalui konsep yang
_disampaikan oleh Keith Davis, yaitu interaksi primer dan interaksi

sekunder. , _
Diskusi mengenai PR akan lebih tepat jika dimulai dengan
apa yang disebut Keith Davis sebagai interaksi antara dunia bisnis
dengan masyarakat. Keith Davis mengatakan bahwa terdapat dua
interaksi yang penting dalam hubungan dunia bisnis (perusahaan)
dengan masyarakat. Interaksi yang pertama disebutnya sebagai
interaksi primer, yaitu:'
A business’ primary involvement with society includes all the direct
relationships necessary for it to perform its major mission of pro-
ducing goods and services for society (f'Keterlibatan bisnis dengan
masyarakat secara primer mencakup semua hubungan langsung yang
diperlukan untuk menunjukkan-(membentuk) misi utarna memproduksi ‘good’
dan ‘services’ untuk masyarakat).

Sementara itu interaksi sekunder dipahami sebagai:?
“A business’ secondary involvement with society grows out of the
' impacts caused by the company’s primary business mission or func-
tion”. (Keterlibatan bisnis secara sekunder berkaitan 'dengan dampak
perkembangan masyarakat yang disebabkan oleh misi utama bisnis atau

Jungsinya).

Pihak/pui)iik yang termasuk dalam interaksi primer ini antara
lain: kompetitor, kreditor, suplier, pelanggan, retailer, distributor,
karyawan dan pemilik/pemegang saham, dan sebagainya. Pihak/

. publik yang termasuk dalam interaksi sekunder adalah : masyarakat

sekitar, pendapat umum yang'beredar, pe_merintah lokal meupun

Davns Keith; Frederick, Wllham C (1984), Busmess & Society, McGraw Hill Hal:a
2 lbid hal:b
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Diskursus Relasi Masyarakat, Bisnis & Media

ini membuat perusahaan akan menyadari peﬂunya keterlibatan baik
secara sosial, maupun komunikasi (dialog). Terutama ketika

keterlibatan tersebut berkaitan dengan aspek otonomi.yang ingin
dipertahankan dengan kuat oleh perusahaan. Otonomi yang
dimaksud adalah ruang dominan .yang ingin dipertahankan

perusahaan dalam mengambil keputusan — menghadapi berbagai
kemungkinan tekanan lingkungan yang mungki mereka hadapi.

- Pada perkembangan berikut, munculah gagasan CSR, sebagai
bagian dari perkembangan “etika bisnis” perusahaan dan dalam
konteks menghadapi dinamika lingkungannya. Tabel dibawah ini
menggambarkan mengenai definisi CSR :

Tabel 1
Tiga definisi CSR

Keterangan :
Sumber Definisi kata kunci
penting

World Council Continuing commitment by .
for Sustainable | business to behave ethically | Komitmen, perilaku
Development and contribute to economic etis bisnis
development while improving
the quality of life of the
workforce and their families
as well as of the local
community ang society at -
large

World Bank CSR is the commitment of -
| business to contribute to Komitmen,
sustainable economic pengembangan
development working with the | ekonomi
employees and their berkelanjutan
representatives, the loecal
community and the social at
large to improve quality of
live, in ways that are both
good for business and good
for development
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World Bank CSR is the commitment of '

: || business to-contribute to Komitmen,
‘sustainable economic - pengembangan
development working with the | ekonomi

| employees and their .| berkelanjutan

representatives, the local
community and the social at
large to improve quality of
live, in ways thatare both
good for business and good
: for development

Europe Union CSR is concept whereby

. ‘companies integrate social Konsep, integrasi
and environment concemns in | bisnis & sosial-
their business operations and | lingkungan,
in their interaction with their kesukarelaan
stakeholders on a voluntary
basis :

Sumber diolah dari : majalah SWA edisi 19 Desember 2005 — 11 Januari 2006

Kata kunci yang bisa ditarik adalah CSR muncul “akhirnya”
sebagai komitmen, yang berkaitan dengan perilaku etis perusahaan.
Memahg dalam penjabaran definisi CSR nampak ada sedikit
perbedaan tekanan, mulai dari aspek etika, ekonomi berkelanjutan
dan integrasi isnis dan sosial. Hanya satu definisi yang menunjukkan
posisi, dalam hal ini perusahaan yang dapat dijadikan sebagai pijakan

- geraknya, yaitu kesukarelaan. Untuk memahami bagaimana CSR

dirumuskan secara praktek, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Diskursus Relasi Masyarakat, Bisnis & Media

“ideologi” kebutuhan bersa'm.é antara organisasi dan medianya
untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada 'masyafakat R
atau publiknya, kerjasama timbal balik yang saling menguntung-.

kan. Untuk itu selain menggunakan prinsip-prinsip PR, juga perlu
diperhatikan beberapa hal teknis yang sangat mempengaruhi citra
dari organisasi dihadapan media, beberapa diantaranya adalah:
¢+ materi informasi/pemberitaan yang d'isampaikan" haruslah
~ memiliki : sesuai minat dari publik dan bernilai baginya.
+ batas waktu — deadline material informasi/pemberitaan perlu
diketahui secara cermat dan detail, agar dapat diproses dan
. tidak kadaluwarsa.
¢+ foto-foto pelengkap sebaiknya telah di tata sehingga
memudahkan editor media untuk memuatnya.
- ¢ Release atau artikel harus ditulis sesuai dengan gava media
yang bersangkutan, sehingga tidak memerlukan dua kali kerja
di media -

¢ Artikel harus disusun sebagai bahan yang dapat diqrsib/ o

dijadikan sumber informasi terpercaya, dan mengurangi
‘’kemungkinan interpretasi data/informasi yang tidak
diperlukan.
¢ PRO harus secara pasti menmiliki sumber informa§‘i, sehingga
dapat melakukan cross check dan tidak kebingungan ketika
ditanya/ dikonfirmasi kembali oleh wartawan/ m_edia.
"¢ PRO harus mengenali dengan cermat, bahwa tidak semua
cerita/ informasi layak untuk dimuat. :
3. Ketiga adalah pelayanan ’kepdda publik dari organisasi , PR harus
" menekankan pada minat/keinginan dari publik. Menilik pada
berbagai aktivitas PR, dapat diketahui dan dimengerti bagaimana
- PR harus menjalankan aspek tanggungjawab sosial.
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Tiga poin diatas, juga menunjukkan, mengapa program CSR
tidak '_han‘ya dikerjakan namun juga dikomunikasikan, dan

. dipromosikan sedemikian rupa, tidak hanya untuk kepentingan publik

sasaran program, namun juga dalam berbagai kesempatan kegiatan

- kehumasan yang relevan. Tidak hanya berkaitan dengan misi utama
'CSR, namun juga aspek komuikasi yang strategis — pencitraan

perusahaan. Dibalik semua upaya pengembangan citra korporat/

organisasi, terdapat beberapa hal yarig sangat esensial sebagai bahan

pegangan PR : _ R

1. “goodwill”, adanya itikat baik dalan berbisnis dan melakukan
kegiatan sehari-hari dalam organisasi perusahaan. Itikat baik ini
terutama terlihat dari aktivitas anggota organisasi dalam bekerja,
yang dilandasi dengan motivasi tinggi, antusiasme, kejujuran
dan profesionalisme. Ini penting sebagai landasan mengapa bisnis

" atau perusahaan didirikan dan beroperasi. -

2. "goéd business is good service”, pelayanan menjadi faktor prnting
dalam menentukan citra perusahaan, pelayanan ini bekerja sejak

_ publik akan berhubungan dengan organisasi (pra), selama proses

- bisnis (aksi) dan setelah proses bisnis berlangsung (pasca)

3. “good business is good relations”, yang berarti prinsip komunikasi

" dua arah (ideal : simetris) bersifat timbal balik,
4. “good business with quality assurance”

Sebagai.ujung dari upaya penciptaan, pengembangan dan

’ i)emeliharaan posisi perusahaan/ organisasi adalah adanya komitmen

dan kepercayaan publik terhadap organisasi — yang berarti apa-apa

* yang dihasilkan organisasi dapat diakses dengan baik oleh publik

dan sebaliknya organisasi mendapat keuntungan dari proses tersebut.
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